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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998.

I. Konsonan Tunggal

Tr;l:)f Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif

< ba’ B Be

- ta' T Te

& sa' S s (dengan titik diatas)
z Jim J Je

z ha’ h ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik diatas)
B ra R Er

J Z Z Zet

o S Es

o Sy Sy es dan ye
o Sad ] es (dengan titik dibawah)
U= Dad d de (dengan titik dibawah)
L T t te (dengan titik dibawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik (diatas)
& Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

a M M Em




Trgé)f Nama Huruf Latin Keterangan
O Nun N En
3 Waw W We
° ha’ Ha Ha
s Hamzah ~ Apostrof
¢ Ya Y Ye

1. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh : J* = nazzala

{2 = bihinna

I11. Vokal Pendek

Fathah (o™_) ditulis a, kasrah (o_) ditilis I, dan dammah (o _) ditulis u.

1V. Vokal Panjang

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi | panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, masing-
masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.
Contoh :

1. Fathah + alif ditulis a, seperti & ditulis fala.
2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :du=ii, ditulis tafsil.

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti J sl dituli susul.

V. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai 3V ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + wawu ditulis au 453 ditulis ad-Daulah

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang sudah

diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali
bila dikendaki kata aslinya.

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: &gl 4 ditulis
bidayah al-hidayah.

viii




VII. Hamzah

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang
mengiringinya, seperti of ditulis anna.

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) seperti (-
ditulis syai,un.

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan bunyi
vokalnya, seperti <=l ditulis rabaib.

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing apostrof (

, ) seperti 033U ditulis ta khuzuna.

VII1I. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti _3 ditulis al-Bagarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah yang
bersangkutan, seperti il ditulis an-Nisa .

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,

seperti : 254l 553 ditulis zawi al-furud atau 4wl Jaf ditulis ahlu as-sunnah.
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ABSTRAK

Slamet Hadi Wibowo0.5220043.2022. Judul Penelitian: “Pembelajaran Otentik pada
masa khalifah Al-Ma’mun dan relevansinya dengan merdeka belajar”. Tesis
Pascasarjana Prodi PAI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen
Pembimbing: Dr. SALAFUDIN, M.Si dan Dr. SLAMET UNTUNG, M.Ag.

Kata Kunci : Pendidikan, Pembelajaran, Al-Ma’mun, Merdeka Belajar

Latar belakang penulisan Tesis adalah menghadirkan solusi yang
diakibatkan oleh peralihan zaman yang memiliki karakter otentik tersendiri.
Menghadirkan arah pembelajaran dengan relevansi sejarah pembelajaran yang
otentik dengan tujuan bisa menguatkan pembelajaran otentik diperalihan zaman
ini.Rumusan masalah penelitian yaitu bagaimana pembelajaran otentik pada masa
Khalifah Al-Ma’mun. Bagaimana relevansi pembelajaran otentik pada masa
Khalifah Al-Ma’mun dengan Merdeka Belajar.

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan Kkualitatif dengan jenis
penelitian study library yang memparafrasekan serta mengolah pargraf dan kalimat
dari buku-buku dan penelitian sejarah dengan kondisi pembelajaran saat ini,
sehingga menghasilkan interpretasi tema atau deskripsi yang tervalidasi keakuratan
informasinya.

Hasil penelitian menunjukan Pembelajaran Otentik Pada Masa Khalifah Al-
Ma’mun dan Relevansinya dengan Merdeka Belajar menjawab kebutuhan
pembelajaran otentik dengan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi nyata
berdasarkan teori Hylda taba dan Tylor yang mengusahakan pembelajaran yang
berkesan dan menyeluruh. Pembelajaran yang berkesan dan menyeluruh memiliki
peran identitas keotentikan intelektual yang mengakui keberagaman pemahaman
dan pemikiran. Relevansi memberikan kekayaan untuk semangat menjadi
penggerak pendidikan yang inovatif serta mampu mengintegrasikan pembelajaran
secara landkap dengan kegiatan sehar-hari.
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ABSTRACT

Slamet Hadi Wibowo0.5220043.2022. Research Title: "Authentic Learning during
the time of caliph Al-Ma'mun and its relevance to independent learning".
Postgraduate Thesis of PAlI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan Study
Program. Supervisors: Dr. SALAFUDIN, M.Si and Dr. SLAMET UNTUNG,
M.Ag.

Keywords : Education, Learning, Al-Ma'mun, Freedom of Learning

The background of writing the Thesis is to present solutions caused by the
transition of times that have their own authentic character. Presenting a learning
direction with the relevance of authentic learning history with the aim of
strengthening authentic learning in this transitional era.The formulation of the
research problem is how authentic learning during the time of Caliph Al-Ma'mun.
How is the relevance of authentic learning during the time of Caliph Al-Ma'mun to
Freedom of Learning.

In this study, a qualitative approach was used with the type of study library
research that paraphrases and processes pargraphs and sentences from books and
historical research with current learning conditions, thus resulting in an
interpretation of the theme or description that is validated for the accuracy of the
information.

The results of the study show that Authentic Learning During the Caliph Al-
Ma'mun Period and Its Relevance to Independent Learning answered the need for
authentic learning with real planning, implementation, and evaluation based on the
theories of Hylda Taba and Tylor which strive for memorable and comprehensive
learning. Memorable and comprehensive learning has the role of intellectual
authenticity identity that recognizes the diversity of understanding and thinking.
Relevance provides wealth for the spirit of being an innovative education driver and
able to integrate landscape learning with daily activities
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran otentik telah banyak dinyatakan dalam dunia pendidikan
islam. Salah satu pembelajaran otentik dalam dunia pendidikan islam ialah
dibuktikan dengan adanya beberapa peninggalan yang bisa bertahan sampai
sekarang seperti kitab Sohih Bukhori yang otentik setelah Al-Qur’an’. Masih
banyak sejarah yang menjelaskan pembelajaran otentik karena pembelajaran
otentik itu sendiri bisa dikategorikan otentik jika pembelajaran tersebut
mempunyai keaslian. Hasil keaslian pembelajaran otentik dapat dibuktikan
keotentikanya dengan bertahanya melalui zaman-zaman. Pembelajarn otentik
tersusun dari sistem kehati-hatian dan yang mampu bertahan hingga sampai
sekarang. Adapun bukti dari proses yang hati-hati membuahkan penilaian
otentik yang dapat digunakan sebagai alat pemandu jalanya progam yang
berkualitas yang sesuai dengan harapan®.

Dari paragraph diatas dapat disimpulkan bahwa devinisi otentik adalah
asli. Sedangkan sistem pembelajaran otentik adalah sebuah sistem yang
memiliki proses kehati-hatian agar tidak merusak keaslian dari sumbernya

dengan panduan dan sudah terverifikasi oleh zaman. Bukti dari pembelajaran

! Algifri Mugsit Jabar, “Membahas Kitab Hadis (Kitab Sahih Al-Bukhari Dan Sunan Al-
Turmudzi,, 2017, 1-78). him 74

2 Paradigma Dan et al., “Program Pendidikan Guru Penggerak,” n.d., 1-50. hlm 16



yang otentik diantaranya Al-Qura’an dan Hadis dimasa Rasulullah yang
merupakan sumber yang pertama dan terjamin keotentikanya oleh Allah
SWT, Sahabat serta Bani Umayah, Bani Abbasiyah turut juga menjadi
tonggak bangunan sejarah yang membangun pembelajaran otentik yang
mencapai puncak pada masa Khalifah Al-Ma’mun.

Pada zaman Abbasiyah, di masa Khalifah Al-Ma’mun proses seleksi
pendidikan telah mencapai ke taraf persaingan. Persaingan inilah yang
menjadi alat selektif memunculkannya pembelajaran otentik masa Khalifah
Al-Ma’mun. Persaingan itu dibuktikan dengan adanya kesetaraanya
peradaban dengan Bani Umayah, cordova spanyol®. Persaingan pembelajaran
otentik masa Khalifah Al-Ma’mun (813-833 m) merupakan bekal dari
ayahnya yang juga sebagai Khalifah yaitu Khalifah Harun Ar-rasyid tahun
768-809 m pada masa Bani Abbasiyah.

Kecintaan Harun Ar-rasyid kepada ilmu mengawali persaingan dalam
pembelajaran otentik sehingga mampu meraih beberapa prestasi dilintasan
zaman®. Bani Abbasiyah masa Khalifah Al-Ma’mun mengalami kemajuan
yang pesat yang diiringi dengan orang-orang persia yang mulai berkuasa.

Keadaan inilah yang menjadi tantangan bagi Khalifah Al-Ma’mun yang

® Mata Kuliah Sejarah Pendidikan Islam Oleh Dr.H.Sopiah, M.Ag, “ Sejarah dan Pola Pendidikan
Islam di Andalusia dan Sisilia, ( Pekalongan, Slide 23 Desember 2021) hlm 11

4 Khairuddin, “Pendidikan Pada Masa Dinasti Abbasiyah Studi Analisis Tentang Metode, Sistem,
Kurikulum Dan Tujuan Pendidikan,”( Jurnal Ittihad , volume 11, no. 1 2018). hlm 2



mempertahankan kemajuan dengan mengangkat saudaranya Muktashim (833-
842) sebagai Khalifah®.

Langkah dalam pembelajaran otentik masa Khalifah Al-Ma’mun dalam
menerjemahkan dan memilih saudarnya sebagai pengganti Khalifah adalah
salah satu upaya Khalifah Al-Ma’mun memenuhi para pendukungnya yang
cenderung kepada pemikiran yang rasionalistik®. Pembelajaran otentik masa
Khalifah Al-Ma’mun yang bercorak rasionalistik menjadi khikmah yang
sangat besar dalam sumbangan bagi dunia pendidikan. Khikmah dari
pembelajaran otentik dimasa Khalifah Al-Ma’mun menjadikan Baghdad
sebagai pusat ilmu pengetahuan dan kebudayaan yang bisa dipelajari hingga
kini”.

Aktifitas penerjemahan dalam pemikiran rasionalistik pada konsep
pembelajaran otentik tidak jauh dari aspek softskill dan hard skill. Tersajinya
pengetahuan dari berbagai bahasa mengupayakan konsep merdeka dalam
mencari ilmu®. Soft Skill dan Hard Skill diharapkan mampu memberikan

kemerdekaan secara batin. Merdeka secara batin merupakan kemerdekaan

> Nuril Fathiha, “6. Peradaban Islam Masa Dinasti Abbasiyah Islamic Civilization in the Dynasty
of Abbasiyah,” ( Jurnal Istoria , volume 17, no. 1 2021): . him 3

® Khairuddin, “Pendidikan Pada Masa Dinasti Abbasiyah Studi Analisis Tentang Metode, Sistem,
Kurikulum Dan Tujuan Pendidikan”, (Jurnal Ittihad, volume 2, nomor 1, 2018), him 8

" H. Fuad Riyadi, “Perpustakaan Bayt Al-Hikmah,"The Golden Age of Islam", (Jurnal Libraria,
volume 2, nomor 1, 2014), him 94-117

8 R. Suyato Kusumaryono, “Merdeka Belajar,” (Jakarta, Kementerian Pendidikan Dan
Kebudayaan, 2020), him5



belajar yang bisa memposisikan hak sekaligus tanggung jawab pada masing-
masing tempat dengan tujuan agar bisa bermitra dan berkolaborasi untuk
membuat terobosan baru®.

Terobosan baru merupakan bukti adanya perkembangan generasi.
Terobosan tersebut menjadikan keunggulan sekaligus tantangan untuk
mempersiapkan generasi selanjutnya. Dalam mempersiapkan generasi
selanjutnya yang mampu berperan bagi zaman diperlukan proses
pembelajaran yang otentik. Pembelajaran otentik akan hidup jika dalam batin
generasi terdapat jaminan kemerdekaan dalam belajar. Terobosan dan
merdeka belajar akan berhasil jika generasi ini mampu menandai dengan ciri
dan gaya yang belum ada sebelumnya tanpa meninggalkan kebudayaan dan
sejarah, sehingga ciri dan gaya ini akan menjadi karakter suatu generasi®°.

Generasi bisa dikatakan juga sebagai lingkungan hidup. Lingkungan
hidup yang merdeka dalam belajar ditandai dengan sistem rasionalis dalam
perubahan suatu zaman seperti yang terjadi masa pemerintahan masa Khalifah
Al-Ma’mun yang membuat keotentikan terjadi pada waktu itu. Generasi
digitalisasi yang terjadi pada saat ini menimbulkan berbagai polemik yang
berbeda dari generasi sebelumnya yang sama sekali tidak bisa disamakan

dalam proses mendidik maupun proses pembelajaranya namun dibutuhkan

°R. Suyato Kusumaryono, “Merdeka Belajar”, hlm 9

19 Ahmad Daud, “Strategi Guru Mengajar Di Era Milenial,” ( Al-Mutharahah: Jurnal Penelitian
Dan Kajian Sosial Keagamaan , volume 17, nomor 1, 2020), him 3



sejarah untuk merumuskan keberhasilan yang melatar belakangi, agar
pendidikan tidak salah arah..

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman:
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"Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan
siang, kapal yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat bagi
manusia, apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air, lalu dengan itu
dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), dan Dia tebarkan di dalamnya
bermacam-macam binatang, dan perkisaran angin dan awan Yyang
dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh, merupakan tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang mengerti.""*

(QS. Al-Bagarah 2: Ayat 164).

Dengan mempelajari ayat diatas kewajiban manusia salah satunya
adalah menerima perubahan dan mau menyusuaikan pada setiap generasi
dengan keonteikan. Pembelajaran otentik masa Khalifah Al-Ma’mun telah

membuktikan tugasnya mengemban amanah ditengah berkembanganya

1 Al-Qur’an dan terjemahanya, (Jakarta, Yayasan Penyelenggara Penterjemahan/Penafsiran
Al-Qur’an, 1971), him 41



paham  rasionalistik. Merdeka Belajar dirancang dalam menghadapi
lingkungan digital yang sangat membutuhkan penggerak. Merdeka belajar
adalah terobosan dalam dunia pendidikan yang menyajikan sistem
pembelajaran dengan memberikan keleluasaan satuan pendidik untuk lebih
kompetitif dan memiliki daya saing dengan wadah-wadah digitalisasi yang
telah disediakan oleh kemdikbudristek. Pembelajran yang tersaji di kurikulum
merdeka belajar tidak menutup kemungkinan menutut terjadinya

pembelajaran yang otentik.

Dengan sistem pembelajaran kontekstual dan lebih keranah data-data
yang nyata yang diperlukan oleh peserta didik merdeka belajar berkolaborasi
dengan dunia digitalisasi akan lebih mudah diakses oleh beberapa pemangku
pendidikan. Sistem merdeka belajar sudah dikenal sebagai sistem yang
menawarkan pembelajaran oetentik baik pada masyarakat perkotaan maupun
pedesaan, adanya bantuan pemerintah berupa sarana digitalisasi berupa lektop
dan tablet serta kemudahan akses jaringan diberbagai daerah di Indonesia
membawa pesan bahwa pembelajaran secara porses maupun hasilnya lebih

kontekstual dan otentik.

Merdeka belajar menjadikan gerakan dan semangat pembelajaran yang
di rencanakan agar lebih realistis  Dari latar belakang lingkungan yang
mewajibkan untuk belajar serta mencari solusi yang diakibatkan oleh

peralihan  zaman yang memiliki karakter otentik tersendiri dan agar



pembelajaran tetap terarah dengan relevansi yang sejarah otentik maka
peneliti merancang kajian dalam judul PEMBELAJARAN OTENTIK MASA
KHALIFAH AL-MA’MUN DAN RELEVANSINYA DENGAN MERDEKA

BELAJAR.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pembelajaran otentik pada masa Khalifah Al-Ma’mun?
2. Bagaimana relevansi pembelajaran otentik pada masa Khalifah Al-
Ma’mun dengan Merdeka Belajar?
3. Mengapa pembelajaran otentik pada masa Khalifah Al-Ma’mun relevan
dengan Merdeka Belajar?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis pembelajaran otentik pada masa Khalifah Al-Ma’mun
2. Untuk menganalisis relevansi pembelajaran otentik pada masa Khalifah
Al-Ma’mun dengan Merdeka Belajar
3. Untuk menganalisis pembelajaran otentik pada masa Khalifah Al-Ma’mun
relevan dengan Merdeka Belajar
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretik
Pembelajaran otentik pada masa Khalifah Al-Ma’mun dalam perpekstif

Merdeka Belajar berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas



merupakan usaha memberikan sarana manfaat nilai prioritas dan bobot

dalam keilmuan sejarah.

Melalui relevansi pembelajaran otentik pada masa Khalifah Al-Ma’mun

dengan Merdeka Belajar dapat beimplikasi dalam ontology pendidikan.

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi Tenaga Pendidik
Berpartisipasi untuk membangun konsep profesionalisme dalam tugas
sebagai Tenaga Pendidik melalui pembelajaran otentik pada masa
Khalifah Al-Ma’mun dalam perpekstif Merdeka Belajar serta
relevansi pembelajaran otentik pada masa Khalifah Al-Ma’mun
dengan Merdeka Belajar.

b. Manfaat bagi Tenaga Kependidikan
Sebagai koneksi antara tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
melalui pembelajaran otentik pada masa Khalifah Al-Ma’mun dalam
perpekstif Merdeka Belajar serta relevansi pembelajaran otentik pada
masa Khalifah Al-Ma’mun dengan Merdeka Belajar, sehingga
diharapakan mampu menyamakan persepsi dalam memberikan

layanan pendidikan kepada masyarakat dengan baik.



E. Kerangka Teoretik
1. Pembelajaran Otentik

Otentik, atau autentik dalam kamus besar bahasa Indonesia dituliskan
nyata dan tentu; pasti’>. Konsep pembelajaran oetentik dalam buku Prof
Endang dkk yang berjudul kompetensi pedagogik mata pelajaran guru
sekolah dasar disebut pembelajaran yang nyata.’* Sedangkan
pembelajaran adalah proses mentransfer dan menerima kajian yang berupa
khikmah yang dapat digunakan oleh sang guru sebagai alat ukur dan dapat
digunakan untuk mengevaluasi serta bagi murid pembelajaran sebagai hal
yang baru yang berguna bagi kehidupanya.'* Jadi dalam pembelajaran bisa
dikatakan simbiosis mutualisme yang saling menguntungkan yang banyak
khikmah atau kebaikan dalam proses dan hasilnya. Pembelajaran juga
merupakan suatu interaksi antara pelajar dan pengajar, sehinga dapat
mengembangkan potensi yang ada pada peserta didik dan menambah

keprofesionalan bagi pengajar.

12 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Indonesia, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”,( Pusat
Bahasa, 2008) , him 1242

3 Endang, Widi Winarni, and M Pd, “Kompetensi Pedagogik Mata Pelajaran : Guru Kelas Sd,”
2017., him 46

Y Fatah Syakur, “Mata Kuliah Strategi Pendidikan”, (Pekalongan IAIN Pekalongan 2021),
Perkuliahan Tanggal 29 Oktober 2021
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Pembelajaran otentik juga bisa merupaka bukti upgrade sistem dalam
suatu pendidikan®. jika tidak ada kata otentik maka pendidikan tidak bisa
diukur dari segi kecocokanya dengan zaman.

Upgrade pendidikan yang dibuat sesuai dengan dunia nyata
diharapkan mampu merealisasikan tujuan pembelajaran itulah salah satu
karkater pembelajaran otentik.*®

Untuk merumuskan pembelajaran otentik dibutuhkan berbagai peran
yang nyata dengan keahlian dalam memainkan peran agar pembelajaran
otentik betul betul terupgrade sesuai zaman. Shaftel dan Shaftel dalam
Mulyasa (2004:141) mengemukakan tahapan bermain peran dianataranya
adalah sebagai berikut : (1) menghidupkan lingkungan belajar serta
memberi motivasi peserta didik (2) mensortir peran (3) membuat tahapan-
tahapan peran; (4) menyiapakan poin-poin lembar pengamatan; (5)
mengaplikasikan peran; (6) menarik khikmah serta mengevaluasi; (7)
pemeranan ulang; (8) menarik khikmah serta mengevaluasi 1I; (9)
membagi pengalaman berdasarkan Klasifikasi serta menarik hasil

keputusan.*Jika poin satu sampai sembilan tersebut terlalui dengan benar

% Daud, “Strategi Guru Mengajar Di Era Milenial.” (Jurnal Al-Mutharahah Penelitian dan
Kajian Sosial Keagamaa, Volume 17, 29-42,Tahun 2020), him 8

' Tain Salatiga, “Model Pembelajaran Otentik™ J2, no. 2 (2019): 175-90
" Ade Citra Putri Harahap, “Jurnal Pendidikan Karakter,” Implementasi Pendidikan Karakter

Kepedulian Dan Kerja Sama Pada Mata Kuliah Keterampilan Berbicara Bahasa Prancis Dengan
Metode Bermain Peran 2, no. 2 (2013): 1-19.
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maka pembelajaran otentik akan mudah terupgrade, nyata, berfungsi
sebagaimana maksimalnya suatu pemelajaran.

Dari paragraph mengenai pembelajaran otentik diatas maka dapat
disimpulkan pembelajaran otentik mengandung empat unsur sebagai
berikut : (a) nyata, maksudnya berasal dari sejarah yang dapat diuji valid
dan tidaknya dengan bukti sejarah atau bukti fisik, dengan serangkaian
teori tertentu. (b) Interaksi, maksudnya mampu menghubungkan masa lalu
dengan sekarang sehingga bisa menjadi alat untuk memprediksi kebutuhan
di masa yang akan datang. (c) Upgrade, maksudnya mampu
memfungsikan masa lalu untuk terobosan baru yang dibutuhkan oleh
masyarakat dan pendidikan. (d) Asas, maksudnya mampu menjadi dasar

yang akan tetap layak setelah diuji zaman.

Kekhalifah Al-Ma’mun

Kekhalifahan disebut juga khilafah yang berarti sistem khalifah atau
sistem kepemimpinan. Sistem ini menyangkut banyak hal, terutama dalam
pendidikan dan pemerintahan. Kekhalifahan Al-Ma’mun selain fokus pada
sistem pemerintahan juga mengimbanginya dengan banyak membangun

sistem yang menyangkut tentang pendidikan.

Kekhalifahan Khalifah Al-Ma’amun tidak bisa lepas dari silsilah

amirul mukminin dizaman Abbasiyah yang terkenal kemajuan dan
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kecintaan dibidang ilmu pengetahuanya pada.'® Kecintaan inilah yang
menjadi salah satu faktor lahirnya pembelajaran otentik pada masa kedua
Khalifah ini dengan mendukung gerakan observasi secara besar-besaran
hingga muncul alat yang bernama astrolabe sebuah alat yang digunakan

untuk observasi ilmu pengetahaun®®.

Beberapa bukti ilmu pengetahuan ternyata tidak semuanya tetap tertulis
didalam sejarah hal ini terpengaruh dengan kondisi keluarga dan sahabat
al-Ma’mun serta pandangan masyarakat terhadap yang mendukung dan
yang tidak mendukung Al-Ma’mun . Al-Ma’mun putra dari Harun Ar-
rasyid memiliki tiga saudara yaitu Al-amin, dan Qasim. Sejak kecil
ketiganya didik dengan keilmuan agama islam yang sangat kuat dengan
pola pendidikan guru diharapkan memiliki kecocokan dengan peserta
didik. Silsilah keluarga dan alat-alat yang ditemukan sebagai hasil sebuah
pengetahuan banyak dibelokan padahal dari itulah nampak bukti
terbukanya rizki dari Allah SWT yang melimpah yang mendukung dan
terciptanya kesetabilan ekonomi dan keamanan dijamin oleh Allah SWT
sehingga pendidikan dalam khilafah Al-Ma’mun dapat berkembang

dengan baik.

18 Nurlaelah Abbas, “Pemikiran Politik Islam Pada Masa Pemerintahan Dinasti Abbasiyah,”
(Jurnal Dakwah Tabligh 17, no. 1 2018), him 68-83

1% Anwar Sewang, Buku Ajar Sejarah Peradaban Islam, Book (Pare-pare, Sulawesi Selatan: STAIN
Parepare, 2017).
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Berdasarkan pargaraf penjelasan mengenai Kekhalifahan Al-Ma’mun
diatas maka dapat disimpulkan Kekhhalifahan Al-Ma’mun memiliki
ringkasan karakteristik yang melekat pada diri dan kekhalifahan beliau
yaitu diantaranya : (a) yang pertamaa ilmu agama dan intelektual muslim,
kuatnya keilmuan agama islam membentuk kepribadian muslim sejati
yang menyebabkan pesatnya munculnya generasi intelektual-intelektual
muslim baik dibidang ilmu pengetahuan maupun di bidanga ilmu agama®.
(b) yang kedua pendidikan, Kekhalifahan Al-Ma’mun pada masa Khilafah
Abbasyiyah memiliki pola pendidikan yang kritis yang ditandai dengan
ketidak puasan terhadap khilafah Umayyah, hal ini terjadi karena dasar
dan kemauan pendidikan pada bani Abbasiyah yang mempunyai selera
yang cukup tinggi dalam hal pendidikan. Khilafah Al-Ma’mun
mempunyai maksud untuk membentuk khilafah yang memiliki tingkat
pendidikan yang baik yang bisa memperbaiki keadaan yang sudah terjadi
pada masa Umayyah seperti korupsi, skuler dan memihak kelompok
kelompok tertentu® . (c) yang ketiga keluarga, sistem pendidikan
Kekhalifahan Al-Ma’mun dipengaruhi oleh corak kehidupan pibadi Al-
Ma’mun bersama saudara-saudara yang bersahaja, hal inilah yang

merupakan awal pendidikan yang tak bisa lepas dari pendidikan yang

% Nunzairina Nunzairina, “Dinasti Abbasiyah: Kemajuan Peradaban Islam, Pendidikan, Dan
Kebangkitan Kaum Intelektual,” (JUSPI Jurnal Sejarah Peradaban Islam) 3, no. 2 (2020), him 93

LA, Najili Aminullah, “Dinasti Bani Abbasiyah, Politik, Peradaban Dan Intelektual,”
(Genealogi PAI 3, no. 2 (2011), him 17-30
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dterapkan dalam Kekhalifahanya. (d) yang keempat biografi , sebelum
membangun Kekhalifahan besar yang cinta akan ilmu pengetahuan,
berdasarkan pengalaman yang diperoleh dari biografi beliau, Khalifah Al-
Ma’mun belajar memeritah didaerah kecil diperbatasan dengan baik dan

sukses..

3. Merdeka Belajar

Di mana ada kebebasan di situ harus ada disiplin yang kuat. Sungguh
disiplin itu disiplin diri, yaitu kita sendiri mewajibkan dengan sekeras-
kerasnya. Dan peraturan yang disetujui harus ada di dalam suasana yang
merdeka.?> Merdeka belajar dibentuk dari berkembangnya pendidikan
yang dikomparasikan beberapa kondisi pembelajaran dengan kondisi saat
ini, Setelah pengamatan dan analisis kebutuhan zaman yang berbasis pada
teknologi bisa dijadikan sebagai dasar pembuatan peraturan atau kebijakan
dalam merdeka belajar. Konsep merdeka belajar berawal dari tindakan
sudah betul-betul sesuai teori dan kecapaian standar penelitian, penelitian
kasus dan apa yang dimau oleh rakyat maka kebijakan merdeka belajar
yang berbasis literasi dan numerisasi mulai diperkenalkan dengan dasar

aturan yang telah dikaji dan dipertimbangkan.
Kebijakan merdeka belajar itu secara kontiunitas berperan sebagai

alat yang membimbing pelaksanaan tugas tambahan yang terkait

%2 purwadi Sutanto, “Buku Saku Merdeka Belajar” (Jakarta : a.n. Plt. Direktur Jenderal
PAUD, Dikdas, dan Dikmen Direktur Sekolah Menengah Atas, 2020), him 30
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dengan pengembangan kompetensi sebagai  guru, bertujuan untuk
mengembangkan berbagai macam-macam kompetensi kepribadian serta
dari segi sosial. Merdeka belajar juga berperan sebagai pembimbing
kepada pihak pemangku pendidikan dilakukan dengan cara (1) Merdeka
belajar melibatkan guru dan tenaga kependidikan macam-macam kegiatan
diklat dan diberikan kelonggaran kepercayaan (2) Merdeka belajar
memberikan semangat berjuang dengan arah dan tujuan yang sesuai
dalam menyusun program dan pelaksanaan program. Karena pada
kegiatan yang menjadi tugas tambahan yang diemban guru

pemula, (3) merdeka belajar bukti dari evaluasi pemerintah yang bisa
dijadikan sebagai penelitian observasi yang digunakan agar
dikembangkan kompetensi kepribadian dan sosial dengan
menggunakan Lembar Hasil Observasi Pembelajaran® dan survey
lingkungan pembelajaran yang berfokus pada karakter mulia sebagai

tujuanya di generasi Abad 21 ini.

Generasi abad 21 diwarnai oleh generasi mileneal. Terdapat
berbagai istilah mileneal diantarnaya generasi digital®*. Maka dapat
disimpulkan generasi milineal adalah generasi yang terlibat yang dimana

penggunaan gadget dan teknologi. Generasi ini mempengaruhi cara

% Muhammad Yunus, “Lentera Pendidikan: Jurnal Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan.", (Jurnal :
Lentera Pendidikan llmu Tarbiyah dan Keguruan 19, no. 1,2016), him 112

?* Daud, “Strategi Guru Mengajar Di Era Milenial.”( Jurnal Pendidikan Volume 3, 2011), him 30
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berfikir dan aktifitas keseharian.?® Generasi lebih cenderung bebas dalam

menemukan pengetahuan melalui teknologi yang terbuka lebar.

Dari penjabaran Merdeka Belajar maka disimpulkan beberapa poin-
poin yang melekat pada Merdeka Belajar sebagai berikut : (a) Nyata,
Progam ini diharapkan nyata sesuai dengan alur yang bertahap tapi pasti
ditengah-tengah realita masa digitalisasi sebagai kenyataan zaman yang
harus di hadapi. (b) Bebas, Merdeka bebasnya dalam melakukan suatu
tanggung jawab akan menuju kedisiplinan dengan sendirinya. (c)
Mileneal, merdeka belajar diprogamkan kepada masyarakat generasi
milineal yang harus dipenuhi kebutuhanya yang jelas berbeda dengan
generasi sebelumnya. (d) Era digitalisasi, pengembangan ilmu dan laju
teknologi yang semakin cepat merupakan mobilitas yang harus diikuti

pemerintah dan masyarakat.

F. Penelitian Terdahulu
1. Penelitian oleh Aan Amelia, Implementasi Model Pembelajaran Autentik
terhadap Kemapuan Representasi Matematis dan Kemandirian Belajar

Peserta Didik di SMA Al-Bashriyah tahun 2017, diperoleh informasi

% Ahmad Daud, “Strategi Guru Mengajar Di Era Milenial,” (Al-Mutharahah: Jurnal Penelitian dan
Kajian Sosial Keagamaan 17, Volume no. 1, : 29-42, 2020) , Halamn 78
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bahwa dengan pembelajaran Autentik siswa SMA AL-BASHRIYAH,
tahun 2017 lebih matematis,ekspositori, dan bisa menjadi fasilitator®®

2. Penelitian oleh lain Salatiga, dalam jurnal Artikel yang berjudulu Model
Pembelajaran Otentik, volume 2, tahun 2019 halaman 175 sampai 190
diperoleh informasi model pembelajaran otentik sangat mewujudkan
peserta didik dalam memahami pembelajaran.

3. Penelitian oleh H.Fuad Riyadi, dalam Jurnal Libraria yang berjudul
Perpustakaan Bayt Al-Hikmah,"The Golden Age of Islam” Volume 2
Halaman 94 sampai 117 yang menginformasikan bahwa baithul khikmah
adalah salah satu penyajian layanan pendidikan kepada semua rakyat
dengan salah satu aktifitas layanan tersebut adalah penerjemahan.?’

4. Penelitian oleh Nunzairina, jurnal JUSPI (Jurnal Sejarah Peradaban Islam)
Dinasti Abbasiyah: Kemajuan Peradaban Islam, Pendidikan, dan
Kebangkitan Kaum Intelektual VVolume 3 Tahun 2020 Halam 93 dengan
hasil informasi bahwa . Pada masa ini banyak sekali bermunculan
intelektual-intelektual muslim baik dalam bidang ilmu pengetahuan

maupun ilmu agama.?®

% Aan Melia. Implementasi Model Pembelajaran Autentik Terhadap Kemampuan Matematika ,(
Magister Pendidikan Matematika Progam Pascasarjana Universitas Pasundan BANDUNG, Tahun
2017), himv

" H. Fuad Riyadi, “Perpustakaan Bayt Al-Hikmah,"The Golden Age of Islam".”( Jurnal Tarbiyah
,Volume 2 Tahun 2014), hlm 94 sampai 117

%8 Nunzairina, “Dinasti Abbasiyah: Kemajuan Peradaban Islam, Pendidikan, Dan Kebangkitan
Kaum Intelektual.”( JUSPI Jurnal Pendidikan Sejarah Peradaban Islam, VVolume 17, 2017), him5
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5. Penelitian oleh N. Fathiha, dalam jurnal Istoria, berjudul Peradaban Islam
Masa Dinasti Abbasiyah Islamic Civilization in the Dynasty of Abbasiyah,
Volume 17, Tahun 2021 Halaman 1-8 diperoleh informasi bani Abbasiyah
secara tahapan sama, namun secara garis besar dinasti yang kokoh akan
mundur dengan kepemimpinan yang lemah.?

6. Penelitian oleh S.Mahroes, daam jurnal Tarbiyah yang berjudul
Kebangkitan Pendidikan Bani Abbasiayah Perspektif Sejarah Pendidikan
Islam, volumel tahun 2015 halaman 77-108 diperoleh informasi
diperlukan sebuah perbandingan konsep pendidikan dalam upaya
menstimulus untuk menghadapai perbaikan menuju pendidikan islam.*

7. Penelitian oleh Aminullah, A. Najili, dalam jurnal Genealogi PAI, yang
berjudul Dinasti Bani Abbasiyah, Politik, Peradaban dan Intelektual,
volume 3 tahun 2011 halaman 17-30 diperoleh informasi banyak sistem
penggerak dizaman Abbasiyah , perluasan yang bergerak diperlukan
pergerakan pembesar-pembesar dengan hasil lebih demokratis.*

8. Penelitian oleh Sibagariang, Dahlia Sihotang, Hotmaulina ,Murniarti,
Erni, Indonesia, Universitas Kristen, dalam jurnal Dinamika Pendidikan

yang berjudul Peran Guru Penggerak dalam Pendidikan, Volume 14

? N. Fathiha, dalam jurnal Istoria, Peradaban Islam Masa Dinasti Abbasiyah ( Jurnal : Islamic
Civilization in the Dynasty of Abbasiyah, Volume 17, Tahun 2021), him 1-8

%0'5.Mahroes, « Kebangkitan Pendidikan Bani Abbasiayah Perspektif Sejarah Pendidikan Islam”,
(jurnal Tarbiyah, volumel tahun 2015), him 77-108
! Aminullah, “Dinasti Bani Abbasiyah, Politik, Peradaban Dan Intelektual.” hlm 7
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Tahun 2021 Halaman 88-89 diperoleh hasil dari pembahasan jurnal
tersebut adalah guru terdorong mandiri, kritis, kebhinekaan, akhlak mulia
dengan mampu membuat keceriaan dan mampu berteknologi.*

9. Penelitian oleh Darmayani S.Pd dalam jurnal artikel Angewandte Chemie
International Edition, 6(11), 951-952 vyang berjudul Implementasi
“Merdeka Belajar” Dalam Dunia Pendidikan Kita tahun 2020 diperoleh
hasil bahwa peserta didik ditahun 2020 adalah peserta didik milineal yang
bersaing di era industry 4.0 dengan persaingan ketat yang ditandai dengan
majunya sistem digitalisasi. Sehingga sistem pendidikan Indonesia perlu

adanya perbaikan dan perubahan sebagai langkah penyesuaian.*®

%2 Dahlia Sibagariang et al., “Peran Guru Penggerak Dalam Pendidikan,” Dinamika Pendidikan
14, no. 2 (2021)., him 88-99

%% Darmayani S.Pd, “Implementasi ‘Merdeka Belajar’ Dalam Dunia Pendidikan Kita,” ( Jurnal
Angewandte Chemie International Edition, nomor 6, Volume (11), 951-952., 2020), 1-16



20

Judul Penelitian dan Nama

NO Metode Persamaan Perbedaan
Peneliti
1. Aan Amelia, Implementasi | Kualitatif | Relevansi Implementasi,
Model Pembelajaran Pembelajaran
Autentik terhadap Autetik,
Kemapuan Representasi Nilai-nilai
Matematis dan Pembelajaran
Kemandirian Belajar
Peserta Didik di SMA Al-
Bashriyah tahun 2017
2. Salatiga, lain, dalam jurnal | Diskriptif | Relevansi Menggambar
Artikel yang  berjudul Pembelajaran | kan hasil
Model Pembelajaran Otentik, penelitian
Otentik Nilai-nilai dengan
Pembelajaran | kekurangan
dan kelebihan
3. H.Fuad Riyadi, dalam | Kualitatif | Relevansi Berpusat pada
Jurnal  Libraria  yang Library pembahasan
berjudul Perpustakaan Research, sejarah
“Bayt Al-Hikmah,"The Nilai-nilai
Golden Age of Islam" sejarah
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Nunzairina, jurnal JUSPI | Kualitatif | Relevansi Sejarah  dan
(Jurnal Sejarah Peradaban Nilai-nilai Soft Skill
Islam) Dinasti Abbasiyah: sejarah

Kemajuan Peradaban

Islam, Pendidikan, dan

Kebangkitan Kaum

Intelektual

N. Fathiha, dalam jurnal | Kualitatif | Relevansi Berpusat Pada
Istoria, berjudul Islamic Nilai-nilai sejarah
Civilization in the Dynasty sejarah

of Abbasiyah

S.Mahroes, daam jurnal | Kualitatif | Relevansi Berpusat pada
Tarbiyah yang berjudul Nilai-nilai sejarah
Kebangkitan  Pendidikan sejarah

Bani Abbasiayah

Perspektif Sejarah

Pendidikan Islam

Aminullah,  A.  Najili, | Kualitatif | Relevansi Sejarah  dan
dalam jurnal Genealogi Nilai-nilai Soft Skill
PAI, yang berjudul Dinasti sejarah

Bani Abbasiyah, Politik,
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Peradaban dan Intelektual

8. Darmayani S.Pd dalam | Diskriptif | Relevansi Hard Skill
jurnal artikel Angewandte Nilai-Nilai
Chemie International Merdeka
Edition, 6(11), 951-952 Belajar
yang berjudul

Implementasi ~ “Merdeka
Belajar” Dalam  Dunia

Pendidikan Kita.

9. Sibagariang, Dahlia | Diskriptif | Relevansi
Sihotang, Hotmaulina Nilai-Nilai
,Murniarti, Erni, Merdeka
Indonesia, Universitas Belajar

Kristen, dalam  jurnal
Dinamika Pendidikan yang
berjudul  Peran  Guru
Penggerak dalam

Pendidikan, VVolume 14

Tabel 1.1

Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian
Pembelajaran Otentik Masa Khalifah Al-Ma’mun dan Relevansinya dengan

Merdeka Belajar
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Dari tabel 1.1 penelitian pembelajaran otentik masa Khalifah Al-Ma’mun dan
relevansinya dengan merdeka belajar memiliki dasar penelitian terdahulu
yang memiliki kesamaan dari bahan materi baik nilai-nilai sejarah maupun
nilai-nilai merdeka belajar sebagai kajian yang relevan. Perbedaan pada
penelitian pembelajaran otentik masa Khalifah Al-Ma’mun dan relevansinya
dengan merdeka belajar dengan sembilan penelitian terdahulu dapat dijadikan

sebagai kekayaan bahan dalam kajian penelitian yang dilakukan.
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G. Kerangka Berfikir

Munculnya sesuatu amanah dari Allah SWT yang berupa pendidikan
menimbulkan karakteristik yang berbeda disetiap masa akan tetapi sama
tujuanya, yaitu meningkatnya taraf dan derajat manusia dari masa ke masa
melalui ilmu pengetahuan. Karakter tersebut dapat diperoleh dari terobosan
yang dapat diprroses menjadi inovasi. Terobosan dan inovasi selalu melekat
pada peradaban manusia. Salah satu bukti terobosan dan inovasi dalam
peradaban islam yang telah lampau adalah di masa Khalifah Al-Ma’mun yang
sudah terbukti keotentikanya. Pada zaman ini di era digitalisasi peluang untuk
melakukan terobosan dan inovasi terbuka luas dan memberikan akses
kemudahan bagi setiap orang yang ingin bersungguh-sungguh meningkatkan
drajat dan taraf hidupnya dalam mengemban amanah dari Allah SWT, untuk
itu bagan di atas berusaha menjelaskan kerangka berfikir dalam penelitian
Pembelajaran Otentik Masa Khalifah Al-Ma’mun Relevansinya dengan
Merdeka Belajar

Dari kerangka teoretis pembelajaran otentik masa Khalifah Al-
Ma’mun relevansinya dengan Merdeka Belajar melalui penjabaran
Pembelajaran otentik masa Khalifah Al-Ma’mun perspektif Merdeka Belajar
maka antara pembelajaran otentik masa Khalifah Al-Ma’mun dan Merdeka
Belajar dijelaskan dalam kerangka kenyataan, nyata dan asli.

Selain nyata dan asli kerangka pondasi yang berupa asas progam-

progam pada pembelajaran otentik masa Khalifah Al-Ma’mun relevansinya
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dengan Merdeka Belajar juga menjadi salah satu tujuan yang akan dibangun
dan dipertahankan sebagai hasil dari sebuah pembelajaran otentik.

Dalam proses yang berawal dari sesuatu yang nyata dan asli melalui
serangkaian proses yang meliputi : interaksi dan upgrade merupakan landasan
yang menuju pada pembelajaran otentik yang dijelaskan dalam gambar

berikut.



Merdeka Belajar :
Digitalisasi, AKM,
Organisasi Penggerak

Al-Ma’mun :
Penerjemahan,

Penyajian limu

Terobosan Nyata

Inovasi Nyata

Kerangka Berfikir Pembelajaran Otentik Masa Khalifah Abbasiyah dan Relevansinya dengan Merdeka Belajar.

Pengetahuan

Gambar 1.1
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Relevansi yang akan tergamabar dalam study pustaka ini akan
membahas terobosan, inovasi dan penyajian ilmu kemudian yang akan di
kembangkan dengan analisis diskriptif untuk mencapai keadaan yang
serelvan mungkin sesuai dengan data dan kajian analisis yang besar
kemungkinan adaptasi dari inovasi sesuai kebutuhan dan logis untuk
kemajuan di masa depan bisa terwakilkan oleh nilai-nilai rasionalistik dan

terobosan untuk masyarakat bisa terwakili melalui humanistik.
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H. Metode Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan menggunakan metodelogi kualitatif
dengan teknik sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian.

Dengan metode Komprasi (pembandingan) , link (tautan) dan
anchoring(penjaringan) penelitian kualitatif ~ dengan menganalisa
konsep sejarah konsep oetentik pembelajaran pada Bani Abbasiyah
penulis harapakan akan mudah diterapkan dan disesuaikan dengan
kebutuhan dalam pengembangan Pendidikan, metode ini didukung
oleh study library dan Pengumpukan data dari buku sejarah yang
tercetak dan yang bisa dipertanggungjawabkan maupun melalui
keotentikan ketotentikan sehingga langsung dan tidak langsung ada
keterlibatanya dengan pendidikan.

Untuk melakukan metode diatas diperlukan pendekatan sebagi
berikut : (a) Pendekatan diskriptif ( menggarmbarkan keadaan
pendidikan dikeadaan tertetuntu). (b) Pendekatan deduktif dari
kenyaataan ke hasil analisis secara meruncing dan bermanfaat. (c)
Pendekatan induktif kebalikan dari deduktif maka dicari data-data
yang spesifik untuk dikaitkan dengan kenyataan.

2. Sumber data
a. Sumber data primer
Sajian informasi yang bersifat vital yang menjadi pertimbangan

pertama penulis sebelum melangkah ke persiapan selanjutnya.
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Sumber data primer digunakan untuk bahan menganalisa dari
pertanyaan yang ada di rumusan masalah sehingga mampu
terbentuk jawaban yang bisa dipertanggung jawabkan yang bisa
dirasakan oleh pembaca. Sumber data primer berasal dari buku-
buku dan dokumen.

b. Sumber data skunder
Dalam pengembangan sebagai pertimbangan pertanggung jawaban
dimasa yang akan datang diperlukan juga data dari pihak-pihak
lain yang diperoleh dari subjek yang lain.

3. Jenis data

a. Data Primer
Berasal dari keterangan-keterangan dibuku dan sumber para ahli
tentang pembelajaran otentik masa Khalifah Al-Ma’mun dan
relevansinya dengan Merdeka Belajar.

b. Data Skunder
Berasal dari keterangan-keterangan yang dapat ikut menjelaskan
tentang pembelajaran otentik masa Khalifah Al-Ma’mun dan
relevansinya dengan Merdeka Belajar.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Membaca secara intensif

Memperoleh informasi dari berbagai ahli mengenai pembelajaran

otentik masa Khalifah Al-Ma’mun dan relevansinya dengan
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Merdeka Belajar. Secara garis besar yang terangkum dalam pokok-
pokok pembahasan yang menjadi fokus penelitian.

b. Observasi
Tinjauan pustaka melalui penelitian buku-buku perpustakaan baik
perpustakaan konvensional maupun perpustakaan digital yang
diperlukan dalam penelitian pembelajaran otentik masa Khalifah
Al-Ma’mun dan relevansinya dengan Merdeka Belajar..

c. Dokumen
Pengumpulan informasi berupa data, audio, dan visual tentang
pembelajaran otentik Al-Ma’mun dan relevansinya dengan
Merdeka Belajar.

5. Teknik Analisis Data
Data Primer dan Skunder yang diperoleh kemudian akan dianalisis

dalam sekema gambar sebagai berikut :
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Menginterpretasi tema/ Deskripsi

T T

Tema-tema Deskripsi

) )

Mengolah Data

Memvalidasi
T keakuratan
Membaca Keseluran Data informasi

!

Mengolah dan mempersiapkan data
untuk dianalisis

f

Data Mentah (Buku, Catatan Informasi
dari para ahli, Jurnal, Data Web )

Gambar 1.2

Analisis data dalam penelitian kualitatif menurut John W. Ceswell*

% Mardalis, “Metode Penelitian”, ( Jakarta : PT Bumi Aksara, 2010), hlm 227
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Sistematika Pembahasan

Bab satu meliputi pendahuluan didalamnya memuat latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian
teoritis, analisis teoritis, penelitian sebelumnya, metode penelitian, jenis
penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknis
analisis data dan sistematika pembahasan.

Bab kedua meliputi kajian Pustaka, pada sesi kedua ini tinjaun dari
pengertian pembelajaran otentik, masa Khalifah Al-Ma’mun, dan merdeka
belajar.

Bab ketiga meliputi pembelajaran otentik masa Khalifah Al-
Ma’mun meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan sistem evaluasi.

Bab keempat meliputi analisis relevansi pembelajaran otentik masa
Khalifah Al-Ma’mun dan relevansinya dengan merdeka belajar melalui
pengkajian teori dan sejarah yang disusun secara deduktif dan induktif
dengan didukung metode library research yang akan tersajikan dalam
paragraf kualitatif.

Bab kelima meliputi analisis pembelajaran otentik khalifah Al-
Ma’mun relevansinya dengan Merdeka Belajar melalui komparasi secara
deduktif dan induktif dengan didukung metode library research yang akan
tersajikan penemuan analisis dalam paragraf kualitatif.

Bab keenam meliputi kesimpulan, saran, dan penutup.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembelajaran Otentik pada Masa Khalifah Al-Ma’mun merupakan
aktifitas pembelajaran yang bijak dalam intelektual keberagaman yang
tidak bisa terlepas dari tiga unsur. Unsur yang pertama perencanaan
bertujuan menumbuhkan kecintaan kepada guru dan ilmu pengetahuan.
Kedua, pelaksanaan dengan diskusi realistik, beragam, jelas dengan
tujuan siap dengan masa yang akan datang. Ketiga, evaluasi didukung
dengan sarpras dan keadaan politik, ekonomi yang stabil. Berdasarkan
teori Hylda taba dan Tylor yang mengusung pembelajaran bersifat
menyeluruh dan berkesan akan memperkuat kecintaan peserta didik
dalam meuwujudkan pembelajaran yang otentik.

Membentuk peserta didik yang cinta kepada ilmu pengetahuan dan
guru sebagai sosok yang memiliki pengetahuan adalah tujuan
pembelajaran otentik dimasa khalifah Al-Ma’mun dan merdeka
belajar. Kedua masa yang berbeda ini disatukan dalam relevansi yang
sama yaitu melaksanakan perintah Allah Subhanallahuwata’ala di Al-
Qur’an surat Al-Isro ayat 36 yang artinya “Dan janganlah kamu
mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui”.

Relevansi yang lain berupa guru penggerak, organisasi penggerak,
asesmen nasional atau ANBK yang ada di merdeka belajar juga ada
pada pembelajaran otentik Al-Ma’mun berupa gerakan terjemahan,
gerakan penggandaan (Al-Waraq), gerakan klasifikasi ( Al-Mushonif),

103
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serta gerakan kepengawasan mazhab (Mihnah). Gerakan-gerakan
tersebut dibuat dengan harapan yang sama yaitu agar selalu ada
inovasi.

Inovasi pada pembelajaran otentik ditandai dengan pengetahuan
yang beragam, elastis dan mampu landskap dengan kegiatan sehari-
hari. Cara berfikir rasionalistik yang perlu dibarengi dengan
humanistik agar pemahaman dan pemikiran yang dihasilkan dari
pembelajaran otentik tidak terpaku dan tidak terlalu kaku.

Melalui  tulisan ini pembaca bisa mengembangkan
pembelajaran otentik dengan tetap berkreatifitas dan tulisan ini bisa
pembaca sempurnakan dengan pemikiran dan pemahaman yang

otentik.
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